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Abstract: This article analyzes the phenomenon of cultural lag—the delay of non-material culture 

relative to material culture development—in modern society facing the acceleration of digital 

technology. Employing a qualitative approach based on literature review, grounded in William F. 

Ogburn's theory and Anthony Giddens's sociology of modernity, the study identifies manifestations 

of cultural lag at both global and Indonesian local levels. Findings reveal that the development of 

social media, artificial intelligence, and digital revolution far exceeds the moral, ethical, legal, and 

social readiness of society. Consequences include digital ethics crises, social polarization, identity 

degradation, and weakening of local traditions. The core problem of modernity is not merely 

technological acceleration, but society's cultural and spiritual unpreparedness for rapid social 

change. A cultural adaptation model capable of balancing technological progress with human 

values is urgently needed. 

Keywords: cultural lag, modernity, technology, social change, cultural crisis 

Abstrak: Artikel ini menganalisis fenomena cultural lag ketertinggalan budaya nonmaterial terhadap 

perkembangan budaya material dalam masyarakat modern yang tengah menghadapi percepatan 

teknologi digital. Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dengan kerangka teori 

William F. Ogburn dan perspektif sosiologi modernitas Anthony Giddens, kajian ini 

mengidentifikasi berbagai manifestasi cultural lag di tingkat global maupun lokal Indonesia. 

Temuan menunjukkan bahwa perkembangan media sosial, kecerdasan buatan, dan revolusi digital 

berlangsung jauh melampaui kesiapan moral, etika, hukum, dan nilai sosial masyarakat. Dampaknya 

berupa krisis etika digital, polarisasi sosial, degradasi identitas, dan melemahnya tradisi lokal. 

Problem utama modernitas bukan sekadar percepatan teknologi, melainkan ketidaksiapan budaya 

dan spiritual masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial yang terlalu cepat. Diperlukan model 

adaptasi budaya yang mampu menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan 

Kata kunci: cultural lag, modernitas, teknologi, perubahan sosial, krisis budaya. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi modern telah mengubah hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia secara masif dan tak terbendung. Revolusi digital, internet, 

kecerdasan buatan (artificial intelligence), media sosial, serta otomatisasi industri 

menghadirkan perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat dan berskala global. 

Modernitas melahirkan masyarakat yang semakin terkoneksi, efisien, dan berbasis 

teknologi. Informasi tersebar dalam hitungan detik, komunikasi menembus batas 

geografis, dan hampir seluruh aktivitas manusia kini dapat dilakukan secara digital. 

Transformasi ini membawa kemajuan luar biasa dalam produktivitas, kemudahan 

hidup, dan akses pengetahuan (Song dkk., 2025). 
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Namun di balik kemajuan tersebut, muncul berbagai persoalan sosial dan 

budaya yang semakin kompleks. Kemajuan teknologi ternyata tidak selalu diikuti 

oleh perkembangan moralitas, etika, hukum, dan kesiapan budaya masyarakat. 

Akibatnya, manusia modern sering mengalami disorientasi sosial, krisis identitas, 

konflik nilai, hingga keterasingan spiritual (Francke, 2026). Fenomena ini 

merupakan paradoks modernitas: manusia berhasil menciptakan peradaban yang 

secara teknis sangat maju, tetapi pada saat bersamaan menghadapi kemunduran 

moral dan rapuhnya tatanan sosial. Kesenjangan antara kemajuan teknologi dan 

kesiapan budaya inilah yang dalam kajian sosiologi dikenal sebagai cultural lag 

(Parry dkk., 2021). 

Teori cultural lag pertama kali dikemukakan oleh sosiolog Amerika, 

William Fielding Ogburn, dalam karyanya Social Change with Respect to Culture 

and Original Nature (1922). Ogburn menjelaskan bahwa kebudayaan terdiri atas 

dua unsur utama: budaya material yang mencakup teknologi, mesin, dan 

infrastruktur fisik (Dağ, 2026); serta budaya nonmaterial yang mencakup nilai, 

norma, hukum, etika, dan sistem kepercayaan. Menurut Ogburn, perkembangan 

budaya material berlangsung jauh lebih cepat dibandingkan budaya nonmaterial. 

Ketika teknologi terus berevolusi dengan pesat, kemampuan masyarakat untuk 

menyesuaikan norma, nilai, dan moralitasnya tertinggal di belakang. Kondisi 

ketertinggalan inilah yang ia sebut sebagai cultural lag (Alozie dkk., 2025). 

Dalam konteks masyarakat digital kontemporer, teori Ogburn semakin 

relevan. Media sosial berkembang pesat, tetapi etika digital masyarakat tertinggal 

jauh di belakang. Kecerdasan buatan berkembang dengan kecepatan eksponensial, 

tetapi regulasi hukum dan pertimbangan moral penggunaannya belum siap (LAG, 

2025). Globalisasi budaya menyebabkan pergeseran besar dalam pola hidup 

masyarakat, sementara tradisi lokal mengalami erosi dan kesiapan adaptasi budaya 

tidak memadai. Fenomena penyebaran hoaks, polarisasi keagamaan di media sosial, 

krisis keluarga akibat ketergantungan gadget, serta melemahnya otoritas tradisional 

merupakan sebagian dari manifestasi nyata cultural lag di era digital (Osborne, 

2023). 

Di Indonesia, fenomena cultural lag hadir dengan karakteristik yang khas. 

Penetrasi internet dan media sosial yang sangat tinggi dengan lebih dari 200 juta 

pengguna aktif tidak diimbangi oleh literasi digital yang memadai (Aprilia & 

Sufirmansyah, 2025). Masyarakat Indonesia mengalami lompatan teknologi yang 

sangat cepat tanpa melalui proses adaptasi budaya yang gradual. Akibatnya, 

berbagai problem sosial muncul: maraknya penyebaran hoaks dan disinformasi, 

polarisasi sosial berbasis agama dan politik, krisis otoritas keagamaan tradisional, 

serta melemahnya nilai-nilai komunal dan gotong royong di tengah individualisme 

digital (Qiu dkk., 2022). 

Kajian mengenai cultural lag menjadi penting sebagai upaya memahami 

paradoks modernitas secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

bagaimana keterlambatan budaya terjadi dalam masyarakat modern; 

mengidentifikasi bentuk-bentuk cultural lag baik di tingkat global maupun 

Indonesia; serta mengkaji dampak sosial, budaya, dan spiritual yang ditimbulkan 

oleh percepatan teknologi (Koutsobinas & Michalopoulou, 2023). Pada akhirnya, 

kajian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perumusan model adaptasi budaya 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 
2187 

yang mampu menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai 

kemanusiaan yang luhur. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka 

(library research). Metode ini dipilih karena sifat kajian yang lebih menekankan 

analisis mendalam terhadap fenomena sosial dan budaya daripada pengukuran 

empiris kuantitatif. Studi pustaka memungkinkan peneliti mengeksplorasi berbagai 

perspektif teoritis dan empiris dari sumber-sumber akademik yang telah ada untuk 

membangun pemahaman komprehensif mengenai fenomena cultural lag. 

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber primer dan sekunder, 

mencakup: (1) karya-karya teoritis sosiologi klasik, terutama tulisan William F. 

Ogburn mengenai cultural lag dan perubahan sosial; (2) literatur sosiologi 

modernitas, khususnya karya Anthony Giddens tentang konsekuensi modernitas 

dan refleksivitas sosial; (3) jurnal ilmiah bidang sosiologi, komunikasi, dan kajian 

budaya digital; (4) laporan riset lembaga internasional mengenai perkembangan 

teknologi dan dampak sosialnya; serta (5) kajian empiris mengenai kondisi 

masyarakat digital Indonesia . 

Pendekatan analisis dilakukan secara deskriptif-analitis. Secara deskriptif, 

penelitian ini menggambarkan berbagai fenomena cultural lag yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat modern. Secara analitis, fenomena tersebut dikaji 

menggunakan kerangka teori cultural lag Ogburn dan teori modernitas Giddens 

untuk mengidentifikasi pola-pola struktural yang mendasari keterlambatan budaya. 

Analisis dilakukan melalui tiga tahap: pertama, inventarisasi konsep dan teori yang 

relevan; kedua, identifikasi fenomena-fenomena empiris yang mencerminkan 

cultural lag; ketiga, sintesis antara teori dan fakta empiris untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

Validitas kajian dijaga melalui triangulasi sumber, yakni mengkomparasi 

temuan dari berbagai sumber akademik untuk memastikan konsistensi dan 

keandalan analisis. Penelitian ini tidak mengklaim generalisasi statistik, melainkan 

menawarkan kedalaman pemahaman sosiologis atas fenomena ketertinggalan 

budaya yang terjadi secara nyata dalam kehidupan masyarakat digital kontemporer. 

PEMBAHASAN 

Kerangka Teoritis: Ogburn dan Giddens 

Teori cultural lag merupakan salah satu kontribusi terpenting William 

Fielding Ogburn dalam sosiologi perubahan sosial. Ogburn membangun teorinya 

atas dasar pembedaan antara dua dimensi kebudayaan: budaya material (material 

culture) dan budaya nonmaterial (nonmaterial culture). Budaya material mencakup 

segala hasil cipta manusia yang berwujud fisik: teknologi, mesin, alat komunikasi, 

sarana transportasi, infrastruktur, dan berbagai produk industri maupun digital. 

Sementara itu, budaya nonmaterial mencakup unsur-unsur yang tak berwujud fisik, 

seperti nilai-nilai sosial, norma masyarakat, hukum, etika, moralitas, agama, tradisi, 

dan pola pikir kolektif (Firqotus, 2025). 

Ogburn berpendapat bahwa perkembangan budaya material berlangsung jauh 

lebih cepat dibandingkan budaya nonmaterial. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi terus melahirkan inovasi-inovasi baru yang mengubah cara manusia 

bekerja, berkomunikasi, dan berinteraksi. Akan tetapi, kemampuan masyarakat 

untuk menyesuaikan nilai, norma, hukum, dan moralitasnya terhadap perubahan 

tersebut sering kali tertinggal. Kondisi ketertinggalan budaya nonmaterial inilah 

yang disebut sebagai cultural lag, dan dari kondisi ini lahirlah berbagai problem 

sosial: konflik nilai, kebingungan moral, disorganisasi sosial, ketegangan 

antargenerasi, serta disorientasi kolektif (Salnus dkk., t.t.). 

Teori ini mendapat penguatan dari perspektif sosiologi modernitas Anthony 

Giddens. Giddens menjelaskan bahwa modernitas merupakan tatanan sosial yang 

ditandai oleh percepatan perubahan, refleksivitas sosial yang tinggi, dan 

meningkatnya pengaruh institusi modern terhadap kehidupan manusia. Masyarakat 

modern, menurut Giddens, hidup dalam situasi yang penuh risiko (risk society), di 

mana perubahan berlangsung begitu cepat sehingga individu sering kehilangan 

pegangan nilai yang stabil. Tradisi yang dahulu menjadi sumber orientasi mulai 

tergeser oleh logika pasar, teknologi, dan globalisasi. Dalam konteks ini, cultural 

lag dapat dipahami sebagai konsekuensi struktural dari modernitas itu sendiri 

(Gagarin & Purba, 2025). 

Media Sosial dan Krisis Etika Digital 

Perkembangan media sosial merupakan salah satu transformasi terbesar 

dalam peradaban manusia modern dan menjadi arena paling nyata terjadinya 

cultural lag. Dalam waktu singkat, platform digital seperti Facebook, Instagram, 

TikTok, YouTube, dan X Corp. telah mengubah pola komunikasi, budaya, 

ekonomi, politik, bahkan cara manusia memahami dirinya sendiri. Kehadiran 

platform-platform ini menjadikan dunia seolah berada dalam satu ruang komunikasi 

tanpa batas. Informasi menyebar hanya dalam hitungan detik, dan setiap orang kini 

mampu menjadi produsen informasi, pembentuk opini, sekaligus penyebar 

pengaruh sosial (Hendra & Laurang, 2023). 

Teknologi komunikasi berkembang sangat pesat, sementara etika digital, 

kedewasaan sosial, dan kemampuan literasi masyarakat belum siap 

mengimbanginya. Fenomena cyber bullying menjadi salah satu dampak paling 

nyata. Banyak orang mengalami penghinaan, pelecehan, dan penghancuran 

karakter di ruang maya, dengan skala yang jauh lebih besar daripada bullying 

tradisional karena berlangsung 24 jam dan menjangkau audiens yang sangat luas. 

Kebebasan berekspresi yang difasilitasi teknologi sering berubah menjadi 

kebebasan melukai orang lain (Lubis dkk., t.t.). 

Fenomena lain yang tak kalah serius adalah penyebaran ujaran kebencian dan 

polarisasi sosial. Algoritma digital cenderung memperkuat konten provokatif 

karena lebih mudah menarik perhatian publik. Akibatnya, masyarakat terjebak 

dalam echo chamber ruang digital yang hanya memperkuat pandangan 

kelompoknya sendiri sambil memusuhi kelompok lain. Perbedaan pendapat yang 

dahulu dapat diselesaikan melalui dialog kini sering berubah menjadi permusuhan 

terbuka. Kemudahan menyebarkan informasi tanpa verifikasi juga menyebabkan 

maraknya hoaks dan disinformasi, yang pada gilirannya melahirkan krisis 

kebenaran (crisis of truth) di mana kepercayaan publik tidak lagi didasarkan pada 

fakta objektif melainkan pada kesesuaian emosi dan ideologi (Listiandani, 2022). 
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Pada tingkat yang lebih individual, media sosial dirancang dengan algoritma 

yang mendorong ketergantungan psikologis. Fitur scroll tanpa batas, notifikasi, 

likes, dan validasi sosial digital memicu kecanduan yang merusak pola hidup dan 

meningkatkan krisis kesehatan mental. Budaya pencitraan, obsesi popularitas, dan 

kebutuhan validasi publik melahirkan kecemasan sosial, depresi, dan gangguan 

identitas diri pada jutaan pengguna. Ironisnya, teknologi yang diciptakan untuk 

mendekatkan manusia justru sering membuat manusia semakin terasing secara 

emosional dan spiritual (Achmat & Hendriati, 2025). 

Kecerdasan Buatan dan Dilemma Etika Modern 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

merepresentasikan salah satu manifestasi cultural lag yang paling kritis di era 

kontemporer. AI tidak lagi sekadar membantu pekerjaan manusia, tetapi mulai 

mengambil alih berbagai fungsi intelektual yang sebelumnya dianggap sebagai ciri 

khas eksklusif manusia. Teknologi seperti generative AI, deepfake, robotika cerdas, 

machine learning, big data, dan otomatisasi industri telah mengubah hampir seluruh 

struktur kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, politik, bahkan budaya manusia. 

Perkembangan ini berlangsung dengan kecepatan eksponensial yang jauh 

melampaui kemampuan regulasi, etika, dan kesiapan sosial manusia (Nurhayati 

dkk., 2022). 

Dalam dunia kerja, AI menyebabkan banyak profesi manusia mulai 

tergantikan oleh mesin. Profesi administrasi, operator, kasir, bahkan sebagian 

pekerjaan kreatif mulai diambil alih oleh sistem otomatis. Hal ini memunculkan 

kecemasan sosial dan ketidakpastian ekonomi, terutama bagi masyarakat kelas 

menengah dan pekerja tradisional. Di masa depan, manusia dikhawatirkan tidak 

lagi bersaing dengan sesama manusia, tetapi dengan algoritma dan robot yang 

bekerja lebih cepat, lebih murah, dan tidak pernah lelah (Graha dkk., 2022). 

Teknologi deepfake memperparah krisis kepercayaan dengan memungkinkan 

pembuatan video, suara, dan gambar palsu yang tampak sangat nyata. Seseorang 

dapat dibuat seolah-olah mengatakan atau melakukan sesuatu yang sebenarnya 

tidak pernah terjadi. Masyarakat modern memasuki era post-truth: kondisi ketika 

emosi dan manipulasi digital lebih dipercaya daripada fakta objektif. Dalam 

konteks geopolitik global, teknologi ini dapat digunakan untuk propaganda, perang 

informasi, dan manipulasi opini publik antarnegara. Sementara itu, budaya 

surveillance capitalism mengubah aktivitas manusia di internet menjadi komoditas: 

kebiasaan belanja, preferensi politik, lokasi, komunikasi, bahkan kondisi psikologis 

direkam dan dianalisis oleh korporasi teknologi global (Pandiangan, 2024). 

Kemajuan AI juga memunculkan pertanyaan filosofis yang sangat mendasar 

tentang makna kemanusiaan: apakah yang membedakan manusia dengan mesin? 

Jika mesin dapat berpikir, berkreasi, dan bahkan berempati secara simulatif, di 

mana letak keistimewaan ruhani manusia? Manusia modern mulai mengalami 

kebingungan identitas di tengah dominasi teknologi. Interaksi digital menggantikan 

kedekatan emosional. Keterasingan spiritual menjadi kondisi yang paradoksal: 

manusia hidup di era teknologi paling canggih sepanjang sejarah, tetapi banyak 

yang merasa kehilangan makna, tujuan, dan koneksi otentik dengan sesama 

(Pandiangan, 2024). 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 
2190 

Cultural Lag di Indonesia: Konteks Lokal 

Indonesia menghadirkan kasus cultural lag yang khas dengan konteks sosial-

budayanya yang unik. Sebagai negara berkembang yang mengalami lompatan 

teknologi sangat cepat, Indonesia belum sempat melalui proses adaptasi budaya 

yang gradual seperti yang dialami negara-negara maju. Penetrasi internet yang 

tinggi dan adopsi media sosial yang masif terjadi di tengah masyarakat yang secara 

historis masih sangat berakar pada tradisi, komunalisme, dan otoritas keagamaan. 

Tabrakan antara percepatan digital dengan struktur budaya tradisional inilah yang 

melahirkan berbagai bentuk cultural lag yang khas Indonesia (IIN, 2023). 

Krisis literasi digital menjadi salah satu manifestasi paling menonjol. Banyak 

masyarakat Indonesia mengadopsi media sosial tanpa memiliki kemampuan kritis 

untuk memverifikasi informasi. Akibatnya, Indonesia menjadi salah satu negara 

dengan tingkat penyebaran hoaks tertinggi di dunia. Fenomena ini bukan semata 

masalah pendidikan, melainkan cerminan keterlambatan budaya kritis dan etika 

informasi dalam mengimbangi kemampuan teknis mengakses dan menyebarkan 

informasi digital (Oktavia dkk., 2023). 

Fragmentasi otoritas keagamaan merupakan dampak cultural lag yang sangat 

signifikan di Indonesia. Tradisi keagamaan Indonesia selama berabad-abad 

dibangun atas otoritas kyai, ulama, dan tokoh agama lokal yang memiliki legitimasi 

berdasarkan keilmuan dan keteladanan. Namun media sosial mendisrupsi tatanan 

ini secara radikal: siapapun kini dapat tampil sebagai figur keagamaan di ruang 

digital, mendapatkan ribuan pengikut, dan menyebarkan tafsir keagamaan tanpa 

melalui jalur otoritas tradisional. Akibatnya, muncul polarisasi keagamaan, 

radikalisasi daring, dan konflik tafsir yang mengancam kohesi sosial (Yusuf & 

Ondeng, 2025). 

Melemahnya tradisi lokal dan nilai komunal juga menjadi dampak nyata 

cultural lag di Indonesia. Nilai-nilai gotong royong, musyawarah mufakat, dan 

kekeluargaan yang menjadi identitas budaya Indonesia mulai tergerus oleh 

individualisme digital dan konsumerisme modern. Pola relasi sosial masyarakat 

urban berubah drastis: interaksi tatap muka digantikan oleh komunikasi digital yang 

impersonal, lingkungan sosial yang riil digantikan oleh jaringan sosial virtual. 

Lebih jauh, ketergantungan gadget dalam keluarga menyebabkan melemahnya 

ikatan emosional antargenerasi dan munculnya krisis pola asuh dalam keluarga 

Indonesia (Hamzar & B3071211003, 2025). 

Dampak Multidimensi dan Implikasi Sosial 

Fenomena cultural lag menimbulkan dampak yang bersifat multidimensional: 

sosial, budaya, psikologis, dan spiritual. Secara sosial, cultural lag melahirkan 

disorganisasi sosial, yakni melemahnya struktur dan ikatan sosial tradisional yang 

belum tergantikan oleh tatanan baru yang lebih adaptif. Konflik antargenerasi 

meningkat karena generasi tua dan muda mengalami dunia yang secara teknologis 

dan nilai sangat berbeda. Otoritas sosial tradisional—orang tua, guru, pemuka 

agama mengalami delegitimasi di mata generasi digital yang lebih percaya pada 

figur-figur influencer dan konten viral (Widitya, 2025). 

Secara budaya, cultural lag menyebabkan homogenisasi budaya global yang 

mengancam keragaman budaya lokal. Budaya populer global yang dimediasi oleh 
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platform digital cenderung mendominasi dan menggerus ekspresi budaya lokal. 

Nilai-nilai konsumerisme, individualisme, dan hedonisme yang disebarkan melalui 

media digital meresap ke dalam kesadaran kolektif masyarakat, terutama generasi 

muda, tanpa filter kritis yang memadai. Hasilnya adalah masyarakat yang secara 

teknis terhubung secara global tetapi mengalami keterputusan dengan akar budaya 

dan identitas lokalnya (Sukmana dkk., 2025). 

Secara psikologis dan spiritual, cultural lag melahirkan kondisi yang oleh 

Giddens disebut sebagai ontological insecurity ketidakamanan ontologis akibat 

kehilangan narasi besar dan nilai-nilai yang memberikan makna kehidupan. 

Masyarakat modern mengalami kecemasan eksistensial: teknologi memberikan 

segalanya kecuali jawaban atas pertanyaan paling mendasar tentang makna, tujuan, 

dan identitas. Ironisnya, semakin canggih teknologi yang tersedia, semakin banyak 

manusia yang merasa terasing, kosong secara spiritual, dan kehilangan arah (Putra, 

2023). 

Dalam perspektif yang lebih luas, cultural lag menandai bahwa tantangan 

terbesar modernitas bukan sekadar menciptakan teknologi yang lebih canggih, 

melainkan membangun manusia yang memiliki kedewasaan moral, tanggung jawab 

spiritual, kebijaksanaan sosial, dan kemampuan mengendalikan teknologi secara 

etis. Kemajuan yang tidak disertai kebijaksanaan tidak akan menghasilkan 

peradaban yang lebih baik, melainkan justru mempercepat krisis kemanusiaan yang 

lebih kompleks (Hutabarat, 2025) 

KESIMPULAN 

Kajian ini mengonfirmasi bahwa fenomena cultural lag merupakan realitas 

sosiologis yang nyata dan kritis dalam kehidupan masyarakat digital kontemporer. 

Sebagaimana diteorikan oleh Ogburn dan diperkuat oleh perspektif modernitas 

Giddens, percepatan teknologi yang tidak diimbangi oleh perkembangan nilai, 

norma, dan kesiapan budaya masyarakat melahirkan berbagai problem sosial yang 

kompleks dan multidimensional. 

Manifestasi cultural lag dalam kehidupan modern sangat beragam: dari krisis 

etika digital akibat media sosial, dilemma moral kecerdasan buatan, hingga 

degradasi tradisi dan identitas lokal. Di Indonesia, cultural lag hadir dengan wajah 

yang khas: krisis literasi digital, fragmentasi otoritas keagamaan, melemahnya nilai 

komunal, dan polarisasi sosial yang dipercepat oleh teknologi digital. Kesemuanya 

merupakan ekspresi dari ketidakseimbangan antara kemajuan budaya material dan 

ketertinggalan budaya nonmaterial. 

Problem utama modernitas bukan sekadar percepatan teknologi, melainkan 

ketidaksiapan budaya, moral, dan spiritual masyarakat dalam menghadapi 

perubahan sosial yang terlalu cepat. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya 

upaya sadar dan terstruktur untuk mempercepat adaptasi budaya melalui penguatan 

literasi digital, pendidikan etika teknologi, revitalisasi nilai-nilai lokal, serta 

pembangunan regulasi yang responsif terhadap dinamika perubahan sosial. 

Ke depan, diperlukan paradigma pembangunan yang tidak hanya berorientasi 

pada percepatan teknologi, tetapi juga secara serius mempertimbangkan kesiapan 

budaya dan moral masyarakat. Peradaban yang sehat bukan diukur dari seberapa 

canggih teknologi yang dimiliki, melainkan dari seberapa bijaksana manusia 
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menggunakan teknologi tersebut untuk mewujudkan keadilan, martabat, dan 

kesejahteraan yang sesungguhnya. 
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